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Abstract 

Purpose: The aim of community service activities in 2023 is to 

help elementary school teachers in KKG Gugus 1 Sirenja sub-

district Donggala district in implementing outdoor mathematics 

activities with elementary school students for measurement 

material. 

Methodology: : This activity takes the form of teacher training 

with implementation methods including: (1) lecture/presentation, 

(2) question and answer, and (3) group work. The props used for 

this activity were measuring tape, rope, LKPD, and objects outside 

the classroom. After the activity, the teachers filled out a 

questionnaire to assess the achievements of the activities 

conducted by the Mathematics Education Study Program service 

team from the Mathematics and Natural Sciences Education 

Department at FKIP Tadulako University.  

Results: Based on discussions during the activity and the results of 

the questionnaire, information was obtained that all activity 

participants had never applied mathematics learning outside the 

classroom. The material presented provided a good understanding 

of the Outdoor Mathematics Activity, and the results of the activity 

helped teachers in carrying out activities outside the classroom. 

Conclusions: Teachers gain a clear understanding of how to 

implement enjoyable and contextual mathematics learning. This 

activity successfully fosters students' motivation and engagement 

in learning, as well as creates a more meaningful learning 

atmosphere compared to conventional methods that focus solely on 

memorization. 

Limitations: The study may be limited by the participants' prior 

lack of experience with outdoor mathematics activities, and the 

short duration of the training may not provide a comprehensive 

understanding of the implementation. 

Contribution: This community service activity contributes to 

enhancing the understanding and skills of elementary school 

teachers in implementing outdoor mathematics activities, thereby 

potentially improving student engagement and learning outcomes 

in mathematics. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mewujudkan sumber daya manusia yang mampu 

menghadapi tantangan zaman (Hafezi & Etemadinia, 2022); (Marzam, Elpina, Rusdinal, Ananda, & 

Gistituati, 2022); (Sama, Adegbuyi, & Ani, 2021); (Semken & Freeman, 2008); (Supriyadi & Reski, 

2020). Pendidikan juga merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengembangkan potensi yang ada di dalam diri siswa (Almagro & Edig, 2024); (Meidini, Suhendi, & 

Izzah, 2023); (Sarker, 2023); (Wininger, Redifer, Norman, & Ryle, 2019) khususnya pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika dapat berlangsung dalam lingkungan belajar yang berbeda 

(Amir, 2014); (Samura, 2015); (Syamsi, 2014). Lingkungan belajar harus menawarkan ruang yang 

cukup untuk penemuan sendiri dan memperkenalkan penemuan baru secara bertahap. Selain itu, 

pembelajaran matematika harus menyampaikan pengetahuan yang relevan secara tepat waktu dan 

memastikan bahwa tingkat kesulitan tugas sesuai dengan kemampuan siswa, sehingga dapat dipahami 

dengan baik (Almagro & Edig, 2024). Dalam lingkungan belajar seperti itu, matematika tidak harus 

berlangsung secara eksklusif di kelas (Amir, 2014); (Hagen, 2013); (Ludwig & Jablonski, 2019); 

(Samura, 2015); (Syamsi, 2014); (Krismanto, 2003). Hal ini dikarenakan tuntutan untuk 

menghubungkan pendidikan matematika dengan kenyataan, sehingga pembelajaran bersifat 

kontekstual.  Tugas-tugas dengan relevansi dengan dunia kehidupan, tren saat ini sering muncul untuk 

melakukan matematika di luar ditemukan di bawah slogan "matematika luar ruangan” (Hagen, 2013); 

(Kamelia, 2015). 

 

Pembelajaran matematika dapat dilakukan di luar ruangan atau luar kelas yang dikenal dengan istilah 

outdoor mathematics activity. Pembelajaran matematika luar ruangan di SD saat ini diwajibkan atau 

setidaknya didorong di beberapa negara (Hagen, 2013); (Krismanto, 2003). Tanggung jawab penerapan 

pendekatan matematika luar dalam kurikulum matematika dasar terletak pada guru yang perlu 

mengalami dan memahami pendekatan ini dalam pembelajaran (Anwar, 2012); (Chotimah, Sari, & 

Zanthy, 2020); (Falk & Dierking, 2010); (Murdiyanto & Mahatama, 2014); (Nurhaeni, Pranata, & 

Respati, 2019); (Yensy, 2020). Namun berdasarkan wawancara dengan beberapa guru SD di Kecamatan 

Sirenja, pembelajaran matematika di SD saat ini, di mana aktivitas fisik di luar menjadi langka. Guru 

tidak pernah melaksanakan outdoor mathematics aktivity karena alasan waktu dan persiapan terlalu 

banyak. Outdoor Mathematics Aktivity adalah cara alami untuk menghubungkan matematika ke mata 

pelajaran lain dan membantu siswa melihat bahwa matematika bukan hanya sesuatu yang terjadi hanya 

di kelas dan buku teks (Falk & Dierking, 2010); (Hagen, 2013); (Hanafiah & Marsigit, 2019); (Ludwig 

& Jablonski, 2019). Outdoor Mathematics Aktivity memberikan kesempatan untuk berbagi dan 

berkomunikasi tentang matematika. Aktivitas kolaboratif dalam suasana alami membantu membangun 

komunitas pelajar dengan cara yang unik. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru SD di Kecamatan Sirenja,  mengemukakan 

bahwa salah satu permasalahan yang paling utama dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya 

motivasi dan minat siswa dalam belajar matematika. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. Hal ini didukung pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanafiah & 

Marsigit, 2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika diluar ruangan masih kurang 

dilakukan diberbagai tingkat di sekolah. Selama proses pembelajaran, interaksi yang terjadi antara siswa 

maupun antar siswa dengan guru belum kelihatan. Siswa sibuk melakukan kegiatannya masing-masing 

dan terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru, 

sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang bermakna (Amir, 2014); (Anwar, 2012); (Arifuddin & 

Arrosyid, 2017); (Chotimah et al., 2020); (Murdiyanto & Mahatama, 2014); (Samura, 2015); (Syamsi, 

2014). 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian berdiskusi dengan guru, untuk menciptakan 

suasana belajar yang mampu meningkatkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar. Hasil diskusi 

dan kajian hasil-hasil penelitian, maka kelompok guru dan tim pengabdi untuk melakukan pembelajaran 

matematika di luar kelas atau outdoor mathematics aktivity. Kegiatan matematika luar kelas di SD dapat 

membantu guru dan siswa untuk mengalami dan menghubungkan matematika dengan dunia di luar 

ruangan kelas atau terhubung dengan dunia tempat tinggal mereka. Siswa secara alami ingin tahu 

tentang dunia di sekitar mereka, dan senang menggunakan matematika untuk membantu mereka 
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memahami dunia mereka. Melalui keingintahuan alami ini, mereka mampu membangun pengetahuan 

matematika dengan menggunakan perspektif konstruktivisme psikologis dan sosial budaya. 

Pengalaman matematika di luar kelas tidak hanya membantu pembelajar untuk melihat hubungan antara 

matematika dan disiplin ilmu lain, tetapi juga dapat membantu pembelajar merasa lebih terhubung 

dengan dunia alami mereka. Outdoor mathematics aktivity dapat diterapkan pada beberapa materi di 

SD antara lain: menghitung, mengukur, mengelompokan, mengumpulkan dan mengolah data, mengenal 

dan menggambar bentuk bangun ruang. 

 

Outdoor mathematics aktivity menjadikan sekitar 96% siswa memiliki ingatan yang tahan lama tentang 

kegiatan outdoor dan dapat mengingat kembali detail, seperti tugas, tempat atau peserta lain, bahkan 

bertahun-tahun setelah kegiatan (Hagen, 2013); (Hanafiah & Marsigit, 2019); (Ludwig & Jablonski, 

2019). Saat menjalankan outdoor mathematics aktivity, objek di lingkungan menjadi pusat tugas 

matematika melalui pertanyaan yang tepat (Hagen, 2013). Dengan cara ini, dimungkinkan untuk 

mentransfer tugas-tugas yang diketahui dari buku teks untuk objek sehari-hari, tempat dan situasi 

konkrit yang ada akrab bagi para siswa.  Oleh karena itu, tugas diatur sedemikian rupa sehingga 

aritmatika dasar sederhana cukup untuk menemukan atau hanya mendiskusikan hubungan matematis 

dan fenomena di lingkungan. Berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa guru di Kecamatan Sirenja, 

diperoleh informasi bahwa guru sudah langka melakukan pembelajaran matematika di luar kelas dan 

untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa maka dilakukan pembelajaran matematika di luar 

kelas. 

 

Pembelajaran matematika di luar kelas (outdoor mathematics) dapat dikatakan sebagai kegiatan 

pembelajaran matematika yang bersifat praktis dan kreatif yang akan dinikmati oleh anak-anak, dimana 

mereka harus menemukan, mengidentifikasi serta merekam pola yang ditemui. Pembelajaran 

matematika di luar kelas merupakan pembelajaran yang dilaksanakan di luar ruangan kelas yang dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam membantu perkembangan dan belajar siswa secara menyeluruh, baik 

perkembangan fisik-motorik, sosio-emosi dan budaya maupun perkembangan intelektual (Falk & 

Dierking, 2010); (Hanafiah & Marsigit, 2019); (Ludwig & Jablonski, 2019); (Wininger et al., 2019). 

 

Tujuan dari model pembelajaran di luar kelas pada mata pelajaran matematika meliputi beberapa aspek 

penting. Pertama, agar siswa mampu menerapkan pelajaran matematika dalam memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari. Kedua, kegiatan lapangan dapat membuat siswa lebih kreatif dan memiliki sikap 

positif terhadap matematika. Ketiga, mengingat konsep cukup lama (retensi cukup kuat), karena dalam 

mempelajari suatu konsep, siswa terjun langsung dan mendapatkan pengalaman yang bermakna. 

Keempat, sesuai dengan tahap perkembangan siswa yang masih senang bermain, kegiatan yang 

mengandung unsur permainan akan menarik minat peserta didik karena merupakan hal baru dan tidak 

membosankan (Hagen, 2013); (Hanafiah & Marsigit, 2019); (Ludwig & Jablonski, 2019).  

 

Pelaksanaan Outdoor Mathematics Activity dilakukan sesuai dengan materi yang tercantum dalam 

pokok bahasan yang prakteknya dilakukan di luar ruangan serta memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai media atau sumber belajar (Krismanto, 2003). Pembelajaran ini memperjelas konsep dan 

memberikan pengalaman langsung pada siswa. Durasi kegiatan ini fleksibel, bisa berlangsung dalam 

satu atau dua jam pelajaran tergantung materi dan metode pembelajaran yang diterapkan. Tujuan dari 

kegiatan harus dirumuskan dengan jelas agar dapat dievaluasi setelah kegiatan selesai. Untuk 

mendukung kegiatan ini, diperlukan alat-alat atau media seperti meteran, penggaris, tali, dan busur 

derajat. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika di luar kelas terdiri dari tahap pendahuluan, 

tahap pengembangan, dan tahap penerapan, serta diakhiri dengan tahap penutup (Krismanto, 2003). 

 

Pada tahap pendahuluan, dilakukan apersepsi, motivasi, dan penjelasan tujuan pembelajaran. Tahap 

pengembangan bertujuan untuk mengembangkan objek langsung (fakta, konsep, prinsip) serta obyek 

tidak langsung yang berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, 

menyelidiki, dan berpikir kritis. Fakta disampaikan melalui penjelasan, konsep melalui contoh dan non-

contoh, serta prinsip diajarkan dengan metode yang bervariasi. Tahap penerapan melibatkan aktivitas 

kelompok di luar kelas, diskusi kelompok, dan presentasi hasil kerja kelompok. Tahap penutup 
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mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan pelajaran dan memberikan evaluasi atau tugas 

pekerjaan rumah. 

 

Kelebihan dari Outdoor Mathematics Activity antara lain membuat kegiatan belajar lebih menarik dan 

tidak membosankan, memberikan pengalaman belajar yang bermakna, menyediakan bahan belajar yang 

lebih kaya dan faktual, serta membuat siswa lebih aktif dan komprehensif dalam belajar (Hagen, 2013); 

(Hanafiah & Marsigit, 2019); (Ludwig & Jablonski, 2019). Namun, ada juga beberapa kelemahan 

seperti persiapan yang kurang matang, membutuhkan waktu yang lama, lingkungan dan alat peraga 

yang sesuai tidak selalu mudah didapat, serta membutuhkan biaya yang besar jika pelaksanaannya 

hingga ke luar sekolah (museum atau kebun binatang) (Falk & Dierking, 2010); (Ludwig & Jablonski, 

2019). Salah satu materi di SD yang cocok untuk dilakukan di luar kelas adalah materi pengukuran, di 

mana siswa dapat mengukur benda-benda di luar kelas yang berbentuk lingkaran untuk menemukan 

konsep keliling dan diameter serta menghitung luas daerah lingkaran. 

 

2. Metodologi 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 hari yang terdiri dari 1 hari observasi awal untuk mendapatkan 

informasi tentang kegiatan pembelajaran matematika di kelas dan informasi yang dibutuhkan guru 

untuk membelajarkan matematika, dan 1 hari untuk penerapan outdoor mathematics aktivity. Lokasi 

kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN 17 Sirenja, Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 

Sasaran dari pengabdian adalah Guru SD di KKG Gugus 1 Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 

Sekolah Dasar di KKG Gugus 1 Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala terdiri dari: SDN 4 Sirenja, 

SDN 8 Sirenja, SDN 11 Sirenja, SDN 17 Sirenja, dan SDN 17 Sirenja. 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian bagi guru dimulai dengan penyampaian materi melalui ceramah, 

tanya jawab dan demonstrasi. Selanjutnya peserta kegiatan ke luar ruangan mensimulasikan outdoor 

mathematic activity pada materi pengukuran, untuk melatih peserta dan meningkatkan penguasaan guru 

dalam menerapkan pembelajaran di luar kelas. Setelah itu, peserta mempresentaikan hasil kegiatan di 

luar ruangan dan berdiskusi. Diakhir kegiatan, peserta mengisi angket untuk melihat ketercapaian 

kegiatan. 

 

3. Hasil dan pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat program studi Pendidikan Matematika dilaksanakan di SDN 

17 Sirenja, Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. Pada tanggal 2 September 2023. Kegiatan dibuka 

oleh Korwil bapak Anis, S.Pd., M.Pd. dan dihadiri oleh guru-guru di KKG Gugus 1. KKG Gugus 1 

Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala terdiri dari: SDN 4 Sirenja, SDN 8 Sirenja, SDN 11 Sirenja, 

SDN 17 Sirenja, dan SDN 19 Sirenja. Peserta kegiatan berjumlah 26 orang.  

 

Kegiatan ini berbentuk pelatihan yang dimulai dengan penyampaian materi tentang pembelajaran di 

luar kelas, dilanjutkan dengan tanya jawab. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan 

melakukan pembelajaran di luar kelas. Peserta dibagi kelompok dan bertindak sebagai siswa untuk 

melakuan kegiatan pembelajaran diluar kelas pada topik Pengukuran.  

 

Metode pelatihan merupakan salah satu pendekatan efektif untuk meningkatkan kompetensi guru 

(Chotimah et al., 2020); (Henukh, Riwu, & Parlindungan, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari metode pelatihan, materi pelatihan, dan kompetensi 

pelatih terhadap kinerja pegawai secara parsial (Siregar, 2013). Penelitian lain juga mendukung 

pandangan ini, menyatakan bahwa metode pelatihan dapat secara substansial meningkatkan kompetensi 

guru dalam mengembangkan pembelajaran interaktif (Anwar, 2012). Adapun kegiatan pengabdian 

diabadikan dalam foto-foto berikut. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2023) 

 

  

Gambar 2. Tanya Jawab 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2023) 

 

Berdasarkan penyampaian materi dan tanya jawab diperoleh informasi bahwa guru-guru yang hadir 

belum pernah melakukan pembelajaran matematika di luar kelas. Selanjutnya, peserta kegiatan 

mempraktekkan pembelajaran diluar kelas pada materi pengukuran, menggunakan alat yang telah 

disediakan oleh tim pengabdi dan memanfaatkan benda-benda diluar kelas 
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Gambar 3. Melakukan Pengukuran di Luar Kelas 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2023) 

 

Setelah kegiatan di luar kelas, setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya secara 

bergantian. Berdasarkan hasil presentasi dan diskusi kelas, disimpulkan bahwa melalui pengukuran di 

luar kelas pada beberapa benda yang berbentuk Lingkaran, semua kelompok mampu menemukan 

konsep-konsep yang berkaitan dengan Lingkaran.  

 

Diakhir kegiatan, peserta mengisi angket dengan memberi tanggapan terhadap pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdi Program Studi Pendidikan 

Matematika FKIP UNTAD. Hasil angket disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Respon Peserta Terhadap Kegiatan Pelatihan 

No. Pernyataan 

Alternatf Pilihan 

SS S TS STS 

1. 
Materi yang disampaikan memberikan pemahaman 

yang baik tentang Outdoor Mathematics Aktivity  
92,31% 7,69% - - 

2. 

Simulasi Penerapan Outdoor Mathematics Aktivity 

memberikan gambaran yang jelas pada 

pembelajaran Pengukuran 

100% - - - 

3. 

Penerapan Outdoor Mathematics Aktivity yang 

disimulasikan dapat menumbuhkan motivasi dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran Pengukuran, 

serta menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 

menghafal. 

96,15% 3,85% - - 

Keterangan:  SS = Sangat Setuju,  S = Setuju,  TS = Tidak Setuju,  STS = Sangat 

Tidak Setuju 

Sumber: Data diolah (2024) 

Hasil analisis dari angket yang diisi oleh peserta menunjukkan bahwa materi yang disampaikan 

memberikan pemahaman yang baik tentang Outdoor Mathematics Activity, dengan 92,31% peserta 

menyatakan sangat setuju dan 7,69% menyatakan setuju. Simulasi penerapan Outdoor Mathematics 

Activity juga memberikan gambaran yang jelas pada pembelajaran Pengukuran, dengan seluruh peserta 

(100%) menyatakan sangat setuju. Selain itu, penerapan metode ini dapat menumbuhkan motivasi dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran Pengukuran serta menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 

dan tidak hanya berfokus pada hafalan, dengan 96,15% peserta menyatakan sangat setuju dan 3,85% 

menyatakan setuju. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif dalam meningkatkan 
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pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran matematika di luar kelas. Guru-

guru diharapkan dapat mengadopsi hasil dari kegiatan ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di sekolah masing-masing, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa 

dalam belajar matematika. 

 

Pembelajaran matematika di luar kelas (Outdoor Mathematics Aktivity) adalah salah satu metode 

pembelajaran yang aktivitas belajarnya berlangsung di luar kelas/sekolah seperti; taman, 

perkampungan, kebun dan lain-lain dengan tujuan untuk melibatkan pengalaman langsung serta 

menantang semangat petualangan siswa agar lebih akrab terhadap lingkungan dan masyarakat. Melalui 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, guru-guru di KKG Gugus 1 Kecamatan Sirenja Kabupaten 

Donggala, menambah pemahaman mereka tentang pelaksanaan Outdoor Mathematics Aktivity. 

Pemahaman ini diperoleh melalui tahapan kegiatan pelatihan antara lain: penyampaian materi, praktek 

langsung yang dilakukan guru secara berkelompok pada penerapan Outdoor Mathematics Aktivity. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Chotimah et al. (2020) yang menyatakan  metode pelatihan merupakan salah 

satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan komptensi guru. Partisipasi aktif peserta pada 

kegiatan nampak jelas melalui tanya jawab dan praktek menerapkan Outdoor Mathematics Aktivity. 

Outdoor Mathematics Aktivity menjadikan kegiatan pembelajaran lebih komprehensif dan lebih aktif 

serta dapat dilakukan dengan berbagai cara (Hagen, 2013); (Hanafiah & Marsigit, 2019); (Ludwig & 

Jablonski, 2019). 

 

4. Kesimpulan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Program Studi Pendidikan Matematika di 

SDN 17 Sirenja Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala telah memberikan pemahaman yang baik 

kepada guru-guru tentang penerapan Outdoor Mathematics Activity. Melalui penyampaian materi dan 

simulasi kegiatan di luar kelas, guru-guru mendapatkan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

mengimplementasikan pembelajaran matematika yang menyenangkan dan kontekstual. Kegiatan ini 

berhasil menumbuhkan motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih bermakna dibandingkan dengan metode konvensional yang hanya berfokus pada 

hafalan. Guru-guru yang mengikuti kegiatan ini diharapkan dapat mendesain dan mengadopsi 

pembelajaran di luar kelas sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah masing-masing. Penerapan 

metode ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan minat siswa dalam belajar matematika, serta 

membantu mereka mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata di lingkungan sekitar. 

 

Limitasi dan Studi Lanjutan 

Meskipun kegiatan pengabdian ini telah berhasil meningkatkan pemahaman guru tentang Outdoor 

Mathematics Activity, terdapat beberapa keterbatasan. Studi ini masih terbatas pada satu sekolah dan 

belum mengukur dampak jangka panjang metode ini terhadap hasil belajar siswa. Studi lanjutan 

diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas metode ini di berbagai jenjang pendidikan, serta mengkaji 

bagaimana adaptasi dalam konteks yang berbeda dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Selain itu, 

penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengevaluasi dampak keterlibatan siswa dan guru secara 

lebih mendalam dalam pembelajaran matematika berbasis aktivitas luar kelas. 
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